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This study aimed to find out the general problems in this study, namely How 
Implementation of Discipline Enforcement in the Sociology Learning Process in Class XI 
IPS 2 of SMAK Abdiwacana Pontianak, with sub-problems: 1) How is the 
Implementation of Enforcement of Time Discipline? 2) How is the Implementation of 
Enforcement Discipline Enforcing Rules? 3) How is the Implementation of Attitude 
Discipline Implemented? 4) How is the Implementation of Discipline Enforcement of 
Worshiping? The form of research used in this study is qualitative research with 
descriptive research methods. The results of this study are the implementation of time 
discipline enforcement carried out by teachers based on special rules following sociology 
learning. Implementation of enforcement of discipline enforces rules is carried out by the 
teacher if the student concerned is proven to violate the rules agreed upon beforehand, 
students will be given notice, reprimand, warning and even punishment. Implementation 
of attitude discipline enforcement is carried out by the teacher if students do not comply 
with the applicable rules. The rules are made so that students are accustomed to 
discipline and forming strong and resilient student behaviors. The implementation of 
disciplinary enforcement in carrying out worship is carried out by the teacher by telling 
students to lead praying together before the learning process begins. 
 




Sekolah merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang digunakan sebagai 
tempat pelaksanaan proses pendidikan. 
Menurut Sugiyanto (2013:8) menyatakan 
bahwa, sekolah sebagai institusi formal 
“memiliki tugas dan fungsi penting yang tidak 
hanya meningkatkan kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran oleh peserta didik, tetapi 
sekolah juga harus berperan dalam 
pembentukan karakter yang baik pada peserta 
didik”. Di sekolah para peserta didik akan di 
ajarkan nilai-nilai serta norma-norma yang 
berlaku di masyarakat, untuk itu diperlukan 
kerja sama dari barbagai pihak dalam upaya 
menanamkan nilai disiplin kepada peserta 
didik. Menurut Purwanto (2014:190) 
menyatakan bahwa, disiplin merupakan 
“tindakan yang menunjukan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan”. 
Guru sebagai pendidik mempunyai 
peranan penting dalam mengembangkan 
disiplin siswa. Menurut Fathurohma n 
(2013:165-166) menyatakan bahwa, guru 
“merupakan tenaga yang paling bertanggung 
jawab terhadap pembinaan watak (perilaku) 
kepribadian, keimanan, ketakwaan dan 
karakter peserta didik di sekolah”. 
Implementasi penegakan disiplin 
merupakan tugas guru dalam membentuk 
perilaku siswa yang disiplin di kelas, 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
Menurut Sanjaya (2013:27) menyatakan 
bahwa, tugas guru adalah “menjaga, 
mengarahkan dan membimbing agar siswa 
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tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi, minat, dan bakatnya”. 
Sebagai guru yang profesional, guru 
harus mampu memecahkan masalah 
kedisiplinan dalam kelas sehingga siswa 
mulai terbiasa untuk berperilaku disiplin. 
Menurut Asnani (2013:94) menyatakan 
bahwa, terdapat 4 bentuk disiplin, yaitu 
“disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, 
disiplin sikap, dan disiplin menjalankan 
ibadah. 
Menyikapi hal tersebut, guru yang 
profesional harus berusaha mencari solusi 
supaya setiap siswa yang berada di dalam 
kelas menaati aturan-aturan yang telah di 
sepakati bersama dan diharapkan dari upaya 
tersebut dapat meningkatkan disiplin siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti selama pra riset  pada 
tanggal 25 Juli 2018 dalam kegiatan proses 
pembelajaran, siswa mencoba tidur di kelas, 
tidak mencatat materi, ribut di dalam kelas, 
dan pada tanggal 26 Juli 2018 satu siswa 
terlambat masuk kelas, tidak mencatat materi, 
memainkan handphone. 
Berdasarkan data wawancara pada 
tanggal 27 Juli 2018 yang diperoleh dari guru 
mata pelajaran sosiologi di Kelas XI IPS 2 
SMAK Abdiwacana Pontianak yang sering 
mendapati siswanya melangar aturan di dalam 
kelas, yaitu:  
 
Tabel 1. Data Pelanggaran Siswa Pada Saat Pembelajaran Sosiologi 
di Kelas XI IPS 2 SMAK Abdiwacana Pontianak 





Mencoba tidur di kelas 





Terlambat masuk kelas 
Mencoba tidur di kelas 
Tidak mencatat materi 
3 Ariadi Seban Ribut di dalam kelas 
4 Hendri Wiyono Tidak mencatat materi 
5 Tantri Kristian Nandi Tidak mencatat materi 
Tidak mengarjakan tugas 
Tidak mengarjakan PR 
6 Petrus Mardian Iwan  Mencoba tidur di kelas 
Tidak mencatat materi 
Tidak mengarjakan PR 
7 Jeni Carolin Alpa 2x 
Sumber :Guru Mata Pelajaran Soisologi Kelas XI IPS 2 di SMAK  Abdiwacana 
Pontianak   Semester ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Dari data yang tercantum pada tabel 1 
diatas menunjukan bahwa banyak pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa, tidak mencatat 
materi, tidak mengerjakan tugas dan PR, 
terlambat masuk kelas, ribut di dalam kelas, 
tidur di dalam kelas, alpa dan mengganggu 
teman. Pelanggaran tersebut dilakukan oleh 
siswa dengan berbagai alasan, tidak mencatat 
materi karena lupa membawa pulpen atau 
buku cacatan, tidak mengerjakan tugas atau 
PR dengan alasan lupa, sibuk membantu 
orang tua bekerja dan tidak tahu kalau ada 
tugas atau PR karena pertemuan sebelum 
tidak masuk, mencoba tidur di kelas alasanya 
karena malam harinya bergadang bermain 
game, tidak masuk sekolah tanpa keterangan 
atau alpa alasanya karena sakit, ada acara 
keluarga dan ribut di dalam kelas karena 
bosan, sebelumnya diganggu teman duluan 
dan terlambat masuk kelas alasanya karena 
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lupa jadwal, membantu teman, membantu 
guru. 
Melihat kesadaran siswa dalam menaati 
aturan yang masih kurang maksimal dan 
berakibat timbulnya tindakan yang tidak 
disiplin. Maka perlu dilakukan berbagai upaya 
untuk mengatasi agar pelanggaran yang 




Menurut Hamalik (2011:237) 
mengatakan bahwa, implementasi merupakan 
suatu “proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan 
praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap”. 
Menurut E. Mulyasa (2009:178) 
mendefinisikan bahwa, Implementasi 
merupakan suatu proses penerapan ide, 
konsep, kebijakan atau inovasi, dalam 
tindakan praktis sehingga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap.Dalam Oxford 
Advance Learner’s Dictionary dikemukan 
bahwa implementasi adalah “put something 
into effect” (penerapan sesuatu yang 
memberikan efek atau dampak). 
Implementasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah usaha yang dilakukan 
dalam mendisiplinkan siswa dengan cara 
mengajak, menghimbau bahkan memaksa 
supaya mematuhi segala aturan-aturan yang 
belaku. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukan 
oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
menyatakan bahwa, penegakan merupakan 
proses, cara, perbuatan menegakkan. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa, penegakan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
proses yang dilakukan supaya siswa tetap 
disiplin dan mematuhi peraturan yang berlaku. 
Menurut M. Furqon (2010:45) 
mendefinisikan bahwa, disiplin pada 
hakekatnya adalah “suatu ketaatan yang 
sungguh-sungguh yang didukung oleh 
kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban 
serta berperilaku sebagai mestinya menurut 
aturan-aturan atau tata kelakuan yang 
seharusnya berlaku disuatu lingkungan 
tertentu”. 
Sedangkan Manurut Purwanto 
(2014:190) mengartikan bahwa, disiplin 
“merupakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan”. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan segala 
perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan 
yang berlaku dan jika diterapkan dengan 
sungguh-sungguh akan berdampak baik bagi 
siswa, guru dan sekolah. 
Menurut Asnani (2013:94) menyatakan 
bahwa, disiplin memiliki empat bentuk 
sebagai berikut: (a) displin waktu, disiplin 
waktu menjadi sorotan utama bagi seorang 
guru. Waktu masuk sekolah biasanya menjadi 
parameter utama kedisiplinan. Jika masuk 
sekolah/kelas sebelum bel dibunyikan, berarti 
siswa tersebut disiplin. jika masuk 
sekolah/kelas ketika bel berbunyi, berarti 
siswa tersebut kurang disiplin. jika masuk 
sekolah/kelas setelah bel bebunyi, berarti 
siswa tersebut tidak disiplin; (b) disiplin 
menegakan aturan, disiplin menegakan aturan 
sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 
guru. Pemberian sanksi harus sesuai dengan 
kesalahan apa yang dilakukan oleh siswa. 
Jangan ada diskriminasi dan pilih kasih dalam 
pemberian sanksi; (c) disiplin sikap, disiplin 
dalam sikap ini membutuhkan latihan dan 
perjuangan karena setiap saat banyak hal yang 
menggoda kita untuk melanggarnya. Disiplin 
sikap disini menunjukan perilaku siswa yang 
patuh terhadap peraturan yang telah di 
sepakati bersama; (d) disiplin menjalankan 
ibadah, segala perbuatan yang dilakukan 
seseorang dengan niat untuk mencari keridaan 
Allah. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa bentuk-bentuk disiplin 
merupakan pedoman atau cara yang dapat 
dilakukan dalam upaya mendisiplinkan 









Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2014:9) menyatakan bahwa, Metode 
penelitian kualitatif adalah metode yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Sujarwani, 2014:6) menyatakan bahwa, 
penelitian kualitatif adalah “salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan 
perilaku orang-orang  yang diamati”. 
Menurut Whistney (dalam Muin, 
2013:213) menyatakan bahwa, metode 
deskriptif adalah metode pencarian fakta 
melalui interprestasi yang tepat dengan 
mempelajari masalah-masalah dan tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-
situasi tertentu, kegiatan, sikap, pandangan, 
serta proses-proses yang sedang berlangsung 
dan pengaruh dari suatu fenomena.  
Dalam penelitian ini, tujuan penelitian 
deskriptif adalah menggambarkan, 
mengungkapkan dan menyajikan apa adanya 
sesuai dengan data, fakta, dan realita 
mengenai implementasi bentuk-bentuk 
disiplin oleh guru sosiologi dalam mengatasi 
pelanggaran yang di lakukan oleh siswa di 
kelas XI IPS 2 SMAK Abdiwacana 
Pontianak. 
 
Sumber Data Penelitian 
Menurut Mustari (2012:38-41) 
menyatakan bahwa, berdasarkan sumbernya, 
dalam penelitian kualitatif dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu “data primer 
dan data sekunder. Dengan demikian sumber 
data dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
 
Teknik dan Alat Pengumpul Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara, dokumentasi. Menurut 
Satori (2011:105) manyatakan bahwa, 
observasi adalah “pengamatan terhadap suatu 
objek yang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh 
data yang harus dikumpulkan dalam 
penelitian”. Menurut Satori (2011:130) 
mengatakan bahwa, wawancara dalam suatu 
teknik pengumpul data adalah “untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan 
atau tanya jawab”. Menurut Sugiyono 
(2014:240) menyatakan bahwa, dokumen 
merupakan “cacatan peristiwa yang sudah 
berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, dan 
karya-karya monumental dari seseorang”. 
Adapun alat pengumpul data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
panduan observasi, panduan wawancara, 
kertas dan alat elektronik. Menurut Satori 
(2011:105) mengatakan bahwa, observasi 
dalam penelitian kualitatif adalah 
“pengamatan terhadap objek untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, 
konteks, dan maknanya dalam mengumpulkan 
data penelitian”. Menurut Sudjana (dalam 
Satori 2011:130) menyatakan bahwa, panduan 
wawancara adalah “proses pengumpulan data 
atau informasi melalui tatap muka antara 
pihak penanya (interviwer) dengan pihak yang 
ditanya atau penjawab (interviewee)”. Kertas 
merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mencatat garis besar ketika melakukan 
observasi dan wawancara terhadap objek 
penelitan dan alat elektronik/handphone juga 
digunakan untuk mendokumentasi pada saat 
observasi dan wawancara. Hal tersebut 
dilakukan supaya dapat  memperjelas dan 
memperkuat data hasil penelitian yang 
diperoleh. 
  
Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014:244) 
mengemukakan bahwa, analisis data 
merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, cacatan lapangan, dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang paling 
penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Menurut Miles dan Humberman (dalam 
Sugiyono, 2014:246) mengemukakan bahwa, 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan “secara interaktif dan berlangsung 
dalam terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan 
con clusion drawing/verivication”. 
 
Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data menggunakan teknik 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, dan triangulasi. Menurut Sugiyono 
(2014:270), mengemukakan bahwa, 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber-sumber data 
yang pernah ditemui maupun yang baru. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 
hubungan peneliti dengan nara sumber akan 
semakin terbentuk repport, semakin akrab 
(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 
mempercayai sehingga tidak ada informasi 
yang di sembunyikan lagi. Menurut Sugiyono 
(2014:272) menyatakan bahwa, meningkatkan 
ketekunan berarti“melakukan pengamatan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis.”Menurut Sugiyono 
(2014:273) mengemukakan bahwa, triangulasi 
diartikan “sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu.” Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 
triangulasi waktu. 
 




Informan dalam penelitian ini adalah 
guru sosiologi, wali kelas, ketua kelas dan 
siswa yang melakukan pelanggaran dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran sosiologi 
di Kelas XI IPS 2 SMAK Abdiwacana 
Pontianak sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Identitas Informan 
No Nama Status  
1 Rominasih, S. Pd Guru Mata Pelajaran Sosiologi 
2 Juanda Saragih, S. Pd Wali Kelas XI IPS 2 
3 Ruth Eisya Ketua Kelas XI IPS 2 
4 Petrus Mardian Iwan Siswa XI IPS 2 
5 Titus Irawan Siswa XI IPS 2 
6 Tantri Kristian Nandi Siswa XI IPS 2 
7 Lorensius Kimon Siswa XI IPS 2 
8 Ariyadi Seban Siswa XI IPS 2 
9 Jeni Carolin Siswa XI IPS 2 
10 Hendri Wiyono Siswa XI IPS 2 
Sumber :Guru Mata Pelajaran Soisologi Kelas XI IPS 2 di SMAK  Abdiwacana 
Pontianak   Semester ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
Tabel 2 menunjukan informan yang 
menjadi sumber data peneliti, terdiri dari satu 
guru mata pelajaran sosiologi, wali kelas, 
ketua kelas dan tujuh orang siswa pernah 
melakukan pelanggaran. 
Berdasarkan observasi ke 4 berkenaan 
dengan disiplin waktu, sebelum pembelajaran 
dimulai, siswa sudah berada di dalam kelas 
dan dari awal sampai pembelajaran selesai 
tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
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dengan lancar. Berkenaan dengan disiplin 
menegakan aturan, dapat diketahui bahwa, 
seorang siswa mencoba tidur didalam kelas 
pada saat peroses pembelajaran sedang 
berlansung, karena penjelasan guru yang 
monoton dan kurangnya variasi penggunaan 
strategi, model dan metode pembelajaran 
sehingga siswa mengantuk dan merasa bosan 
ketika mendengarkan guru mejelaskan materi. 
Kemudian guru memberi teguran kepada 
siswa tersebut supaya bangun dan 
memperhatikan penjelasan materi 
pembelajaran, jika tidak siswa tersebut akan 
dihukum. Berkenaan dengan disiplin sikap, 
seorang siswa mencoba tidur didalam kelas 
pada saat peroses pembelajaran sedang 
berlansung. Kemudian guru memberi teguran 
kepada siswa tersebut, supaya bangun dan 
memperhatikan penjelasan materi 
pembelajaran dari guru. Jika siswa tersebut 
masih mencoba ingin tidur di kelas akan di 
siram dengan air dimukanya. Berkenaan 
dengan disiplin menjalankan ibadah, sebelum 
pembelajaran dimulai siswa berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah satu siswa di depan 
kelas dan siswa yang lain mengikuti instruksi 
yang di sampaikan oleh pemimpin doa sampai 
selesai.  
Berdasarkan observasi ke 7 berkenaan 
dengan disiplin waktu, sebelum pembelajaran 
dimulai, siswa sudah berada di dalam kelas 
dan dari awal sampai pembelajaran selesai 
tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. Berkenaan dengan disiplin 
menegakan aturan, seorang siswa mencoba 
tidur di kelas pada saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung, karena penjelasan guru 
yang monoton dan kurangnya variasi 
penggunaan strategi, model dan metode 
pembelajaran sehingga siswa mengantuk dan 
merasa bosan ketika mendengarkan guru 
mejelaskan materi. Kemudian guru yang 
mengetahui hal tersebut, langsung menegur 
siswa tersebut supaya memperhatikan 
penjelasan materi yang sedang disampaikan. 
Berkenaan dengan disiplin sikap, seorang 
siswa mencoba tidur di kelas pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung dan guru 
yang mengetahui hal tersebut, langsung 
menegur siswa tersebut supaya 
memperhatikan pejelasan materi yang sedang 
disampaikan. Jika siswa tersebut masih 
mecoba tidur telinganya akan di cubit. 
Berkenaan dengan disiplin menjalankan 
ibadah, sebelum pembelajaran dimulai siswa 
berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu 
siswa di depan kelas dan siswa yang lain 
mengikuti instruksi yang di sampaikan oleh 
pemimpin doa sampai selesai. 
Berdasasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran sosiologi, diperoleh 
bahwa, aturan bagaimana mengikuti proses 
pembelajaran sosiologi telah disampaikan di 
pertemuan pertama semester ini. Aturan 
tersebut misalnya siswa datang dan berada 
didalam kelas 5 menit sebelum pembelajaran 
dimulai, tugas sekolah dan ulangan 
dikumpulkan sebelum proses mata pelajaran 
berakhir, pekerjaan rumah (PR) dikumpulkan 
pertemuan minggu berikutnya. Jika siswa 
terlambat masuk kelas, akan ditegur terlebih 
dahulu dan jika perlu siswa di suruh berdiri di 
depan kelas dan menyampaikan janji kepada 
guru dan teman-temannya yang lain bahwa 
saya tidak akan terlambat masuk kelas lagi 
dan jika siswa  tidak mengerjakan tugas atau 
PR, siswa bersangkutan akan diberi tambahan 
tugas dua kali lipat dari tugas sebelumnya. 
Hal tersebut dilakukan supaya ada efek jera 
kepada siswa yang bersangkutan. Tetapi jika 
siswa tersebut sering terlambat, hukumannya 
ditambah menyapu ruangan kelas dan bahkan 
mencuci WC jika perlu. Kemudian 
pelanggaran yang sering lakukan oleh siswa 
adalah tidur, terlambat masuk kelas, tidak 
mencatat materi, tidak mengerjakan tugas, 
alpa. Faktor utamanya malas dan pengaruh 
teknologi yang negatif. Untuk aturan khusus 
mengikuti pembelajaran sosiologi awal masuk 
sekolah akan disampaikan dan terkadang 
sebelum pembelajaran dimulai. Aturan-aturan 
tersebut disampaikan secara lisan langsung di 
depan semua siswa di kelas. Tetapi setelah 
aturan tersebut disampaikan beberapa siswa 
ada melanggar, seperti mencoba tidur di kelas, 
tidak mendengarkan pejelasan materi dari 
guru, dan lain sebagainya. Tetapi Jika siswa 
ada yang mencoba tidur di kelas, siswa 
ditegur dan disuruh cuci muka ke 
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wc/tempayan tempat penampungan air, jika 
siswa sering terlambat masuk kelas, pus up 5-
10 kali, jika siswa tidak menggunakan ikat 
pinggang, sebagai gantinya siswa 
mengunakan tali raffia dan jika siswa masih 
tidak mengindahkan aturan tersebut, akan di 
tarik jambang/telinga dan di suruh memungut 
sampah yang ada di dalam kelas. Supaya ada 
efek jera, disiplin siswa semakin baik dan 
diharapakan dapat meningkatkan karakter 
siswa supaya lebih disiplin.  Kemudian 
supaya siswa taat kepada aturan, hal yang 
lakukan adalah dengan mengingatkan kepada 
siswa sebelum pembelajaran dimulai ada 
aturan-aturan yang harus mereka taati selama 
proses pembelajaran sosiologi berlangsung. 
Seandainya ada siswa yang masih melanggar 
aturan tesebut maka akan diberi teguran 
kepada siswa, bahkan jika perlu akan diberi 
peringatan kepada siswa yang mengulangi 
pelanggarannya, berupa cubitan kepada 
telinga siswa dan bahkan memberi hukuman 
kepada siswa yang sering melakukan 
kesalahan, berupa berdiri di depan kelas 
dengan memegang telingan posisi tangan 
menyilang dan kaki diangkat satu, dengan 
durasi hukuman tersebut 2-5 menit. Jadi 
tindakan tersebut lakukan adalah untuk 
membiasakan siswa supaya disiplin dan 
membentuk pribadi siswa yang kuat serta 
tangguh. Dalam upaya untuk memperkuat 
pribadi siswa yang kuat dan tangguh, sebelum 
pembelajaran dimulai siswa berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa di depan kelas 
secara bergantian. Hal tersebut dilakukan 
supaya siswa taat dalam berdoa dan 
bertanggung jawab atas karunia yang Tuhan 
berikan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa yang melakukan pelanggaran, siswa 
pernah terlambat masuk kelas beberapa kali, 
kemudian langsung ditegur dan disuruh 
berdiri di depan kelas karena terlambat. 
Mengenai aturan khusus dalam mengikuti 
pembelajaran sosiologi mengikuti saja apa 
saja yang menjadi kehendak guru. Tetapi 
terkadang kalau disuruh memimpin doa siswa 





Implementasi Penegakan Disiplin Waktu 
Dalam Proses Pembelajaran Soiologi di 
Kelas XI IPS 2 SMAK Abdiwacana 
Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti selama di lapangan ditemukan bahwa, 
ketika obsevasi ke I, VII, dan XII siswa 
terlambat masuk kelas karena lagi buang air 
besar di wc, tidak mendengar lonceng masuk 
berbunyi dan guru menegur serta menghukum 
siswa. Sedangkan ketika observasi ke XI, 
seorang siswa terlambat mengumpulkan tugas 
karena soal yang dikerjakan sulit untuk 
diselesaikan dan guru menegur siswa tersebut 
supaya tidak mengulanginya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Rominasih sekalu guru mata 
pelajaran sosiologi dapat diketahui bahawa, 
tugas sekolah dan ulangan dikumpulkan 
sebelum proses mata pelajaran berakhir, 
pekerjaan rumah (PR) dikumpulkan 
pertemuan minggu berikutnya. Jika siswa 
terlambat masuk kelas, akan ditegur terlebih 
dahulu dan jika perlu siswa dihukum disuruh 
berdiri didepan kelas dan menyampaikan janji 
kepada guru dan teman-temannya yang lain 
bahwa saya tidak akan terlambat masuk kelas 
lagi dan jika siswa  tidak mengerjakan tugas 
atau PR, siswa bersangkutan akan diberi 
tambahan tugas dua kali lipat dari tugas 
sebelumnya. Hal tersebut dilakukan supaya 
ada efek jera, disiplin siswa semakin baik dan 
diharapakan dapat meningkatkan karakter 
siswa supaya lebih disiplin. 
Menurut M. Furqon (2010:45) 
menyatakan bahwa, disiplin pada hakekatnya 
adalah suatu ketaatan yang sungguh-sungguh 
yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku 
sebagai mestinya menurut aturan-aturan atau 
tata kelakuan yang seharusnya berlaku disuatu 
lingkungan tertentu. Disiplin waktu menjadi 
sorotan utama bagi seorang guru. Sependapat 
dengan M. Furqon menurut Asnani (2013:94) 
menyatakan bahwa, waktu masuk sekolah 
biasanya menjadi parameter utama 
kedisiplinan. Jika masuk sekolah/kelas 
sebelum bel dibunyikan, berarti siswa tersebut 
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disiplin. jika masuk sekolah/kelas waktu bel 
berbunyi, berarti siswa tersebut kurang 
disiplin. jika masuk sekolah/kelas setelah bel 
bebunyi, berarti siswa tersebut tidak disiplin. 
Implementasi penegakan disiplin waktu 
merupakan tugas dan tanggung jawab seorang 
pendidik sesuai dengan kopentensi. Disiplin 
waktu diterapkan supaya siswa menjadi rajin 
dan tekun dalam belajar sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan dapat memberi 
efek kepada siswa dalam bentuk pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dapat menjadi 
bekal siswa kedepanya. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, perilaku siswa berkenaan disiplin 
waktu masih kurang, terbukti dari hasil 
observasi dan wawancara yang peneliti 
peroleh dilapangan serta berbanding terbalik 
dengan pendapat para ahli. Kurangnya 
perilaku disiplin siswa tidak terlepas dari 
berbagai faktor siswa dan guru itu sendiri. 
 
Implementasi Penegakan Disiplin 
Menegakan Aturan Dalam Proses 
Pembelajaran Soiologi di Kelas XI IPS 2 
SMAK Abdiwacana Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti selama di lapangan ditemukan bahwa, 
ketika observasi ke I dan X guru memberitahu 
siswa yang terlambat masuk kelas dan arahan 
kepada siswa/i kelas XI IPS 2 tetang aturan 
yang berlaku di dalam kelas dan sanksi-
sanksinya jika melanggar. Sedangkan ketika 
observasi ke II, IV, V, VII, VIII, IX, X XI 
guru memberikan teguran kepada siswa/i yang 
tidak mencatat materi tambahan, tidak 
memperhatikan guru menjelaskan materi 
pembelajaran dan mencoba tidur saat proses 
pembelajaran berlangsung. Guru yang  
mengetahui hal tersebut langsung menegur 
siswa tersebut supaya memperhatikan 
penjelasan materi yang sedang disampaikan. 
Hal tersebut terjadi dikarenakan penjelasan 
guru yang monoton dan kurangnya variasi 
penggunaan strategi, model dan metode 
pembelajaran sehingga siswa mengantuk 
ketika mendengarkan guru mejelaskan materi. 
Kemudian ketika observasi ke VI guru 
meghukum siswa karena terlambat masuk 
kelas tanpa pemisi, karena tidakan siswa yang 
tidak disiplin tersebut, guru menghukum 
siswa tersebut untuk berdiri di depan kelas 
dan mengucapkan janji. Menurut Purwanto 
(2014:190) menyatakan bahwa, disiplin 
merupakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Rominasih sekalu guru mata 
pelajaran sosiologi dapat diketahui bahawa, 
Supaya ada efek jera, disiplin siswa semakin 
baik dan diharapakan dapat meningkatkan 
karakter siswa supaya lebih disiplin.  
Kemudian supaya siswa taat kepada aturan, 
hal yang lakukan adalah dengan 
mengingatkan kepada siswa sebelum 
pembelajaran dimulai ada aturan-aturan yang 
harus mereka taati selama proses 
pembelajaran sosiologi berlangsung. 
Seandainya ada siswa yang masih melanggar 
aturan tesebut maka akan diberi teguran 
kepada siswa, bahkan jika perlu akan diberi 
peringatan kepada siswa yang mengulangi 
pelanggarannya, berupa cubitan kepada 
telinga siswa dan bahkan memberi hukuman 
kepada siswa yang sering melakukan 
kesalahan, berupa berdiri di depan kelas 
dengan memegang telingan posisi tangan 
menyilang dan kaki diangkat satu, dengan 
durasi hukuman tersebut 2-5 menit. Jadi 
tindakan tersebut lakukan adalah untuk 
membiasakan siswa supaya disiplin dan 
membentuk pribadi siswa yang kuat serta 
tangguh. Menurut Asnani (2013:94) bahwa, 
disiplin menegakan aturan sangat berpengaruh 
terhadap kewibawaan guru. Pemberian sanksi 
harus sesuai dengan kesalahan apa yang 
dilakukan oleh siswa. Jangan ada diskriminasi 
dan pilih kasih dalam pemberian sanksi. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, perilaku siswa berkenaan disiplin 
menegakan aturan masih kurang, terbukti dari 
hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
peroleh dilapangan serta berbanding terbalik 
dengan pendapat para ahli. Kurangnya 
perilaku disiplin siswa tidak terlepas dari 





Implementasi Penegakan Disiplin Sikap 
Dalam Proses Pembelajaran Soiologi di 
Kelas XI IPS 2 SMAK Abdiwacana 
Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti selama di lapangan ditemukan bahwa, 
ketika obsevasi ke XII seorang siswa berjalan-
jalan ketika doa bersama dilakukan dengan 
alasan diganngu teman dan guru pun menegur 
siswa tersebut supaya duduk kembali di 
kursinya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan Juanda Saragih selaku wali kelas XI 
IPS 2 menyatakan bahwa, untuk sikap disiplin 
siswa dalam menaati aturan belum begitu 
baik, karena hari ini dinasehati jangan 
melanggar, besok dan seterusnya masih saja 
ada yang melanggar aturan. 
Dari hasil observasi dan wawancara 
tersebut disiplin sikap yang harus dimiliki 
setiap perilku siswa menurut Purwanto 
(2014:190) menyatakan bahwa, disiplin 
merupakan tindakan yang menunjukan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. Kemudian Menurut 
Asnani (2013:94) bahwa, disiplin dalam sikap 
ini membutuhkan latihan dan perjuangan 
karena setiap saat banyak hal yang menggoda 
kita untuk melanggarnya. Disiplin sikap disini 
menunjukan perilaku siswa yang patuh 
terhadap peraturan yang telah di sepakati 
bersama. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, perilaku siswa berkenaan disiplin 
sikap masih kurang, terbukti dari hasil 
observasi dan wawancara yang peneliti 
peroleh dilapangan serta berbanding terbalik 
dengan pendapat para ahli. Kurangnya 
perilaku disiplin siswa tidak terlepas dari 
berbagai faktor siswa dan guru itu sendiri. 
 
Implementasi Penegakan Disiplin 
Menjalankan Ibadah Dalam Proses 
Pembelajaran Soiologi di Kelas XI IPS 2 
SMAK Abdiwacana Pontianak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti selama di lapangan ditemukan bahwa, 
ketika observasi ke I-XII terbukti sebelum 
pembelajaran dimulai siswa berdoa bersama 
yang dipimpin oleh salah satu siswa di depan 
kelas dan siswa yang lain mengikuti instruksi 
yang disampaikan oleh pemimpin doa sampai 
selesai. Sesuai dengan penjelasan diatas, 
menurut Asnani (2013:94) bahwa, disiplin 
menjalankan ibadah adalah segala perbuatan 
yang dilakukan seseorang dengan niat untuk 
mencari keridaan Allah.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan Ibu Rominasih sekalu guru mata 
pelajaran sosiologi dapat diketahui bahawa, 
dalam upaya untuk memperkuat pribadi siswa 
yang kuat dan tangguh, sebelum pembelajaran 
dimulai siswa berdoa yang dipimpin oleh 
salah satu siswa di depan kelas secara 
bergantian. Hal tersebut dilakukan supaya 
siswa taat dalam berdoa dan bertanggung 
jawab atas karunia yang Tuhan berikan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa, berkenaan dengan disiplin 
menjalankan ibadah sudah telaksana dengan 
baik dikelas XI IPS 2, dengan dibuktikan 
temuan peneliti selama obsevasi, wawancara 
dan didukung oleh pendapat para ahli. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
“Implementasi Penegakan Disiplin Dalam 
Proses Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI 
IPS 2 SMAK Abdiwacana Pontianak”, dapat 
peneliti simpulkan bahwa: (1) Implementasi 
penegakan disiplin waktu dilakukan oleh guru 
berdasarkan aturan khusus mengikuti 
pembelajaran sosiologi. Jika siswa yang 
terlambat masuk kelas, keluar kelas, 
mengumpulkan tugas dan PR diberi teguran 
bahkan hukuman. (2) Implementasi 
penegakan disiplin menegakan aturan 
dilakukan oleh guru ketika siswa yang 
bersangkutan melanggar aturan, siswa akan 
diberi tahu, teguran, peringatan, bahkan 
hukuman. Perilaku siswa yang melanggar 
aturan tidak terlepas dari cara guru mengajar, 
karena penjelasan guru yang monoton dan 
kurangnya variasi penggunaan strategi, model 
dan metode pembelajaran sehingga siswa 
mengantuk dan merasa bosan ketika 
mendengarkan guru mejelaskan materi. (3) 
Implementasi penegakan disiplin sikap 
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dilakukan oleh guru ketika siswa tidak patuh 
kepada aturan yang berlaku. Aturan tersebut 
terapkan supaya siswa terbiasa untuk disiplin 
dan membentuk perilaku siswa yang kuat 
serta tangguh. (4) Implementasi penegakan 
disiplin menjalankan ibadah dilakukan oleh 
guru dengan cara menyuruh siswa untuk  
memimpin berdoa bersama sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Hal tersebut dilakukan 
supaya siswa taat dalam berdoa dan 




(1) Saran untuk guru, dalam 
mengimplementasikan penegakan disiplin 
dalam proses pembelajaran harus dilakukan 
secara terus-menerus dan berkerja sama 
dengan pihak terkait supaya upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan perilaku siswa 
yang disiplin dapat berdampak positif bagi 
siswa, guru maupun sekolah dan dalam 
penjelasan materi jangan monoton dan 
penggunaan strategi, model dan metode 
pembelajaran harus bervariasi, sehingga siswa 
tidak merasa bosan di dalam kelas ketika 
materi pembelajaran disampikan. (2) Saran 
untuk siswa, belajarlah dengan rajin dan tekun 
untuk memperoleh pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang akan menjadi bekal kamu 
dalam mencapai cita-cita kedepanya. Ingat, 
manusia yang berhenti belajar pada 
hakekatnya telah mati secara persaingan. 
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